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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1) Karakteristik Marshall dari ketiga jenis material yang digunakan, material 

batu pecah memberikan sifat Marshall yang baik dibandingkan dengan 

campuran aspal beton menggunakan material alami. 

2) Untuk nilai Kepadatan (density), Stabilitas, Flow, VIM, VMA, VFA, dan 

Marshall Qoutient didapat : 

a) Nilai kepadatan (density) campuran aspal beton menggunakan agregat 

batu pecah memberikan nilai kepadatan tertinggi sebesar 2,36 gr/cm³, 

sedangkan menggunakan agregat sirtu sebesar 2,30 gr/cm³, dan 

menggunakan agregat kerikil sebesar 2,26 gr/cm³.  

b) Nilai stabilitas campuran aspal beton menggunakan agregat batu pecah 

memberikan nilai stabilitas tertinggi sebesar 1962,98 kg, sedangkan 

menggunakan agregat sirtu sebesar 703,05 kg, dan menggunakan agregat 

kerikil sebesar 583,68 kg.  

c) Nilai Flow campuran aspal beton menggunakan agregat batu pecah 

memberikan nilai flow sebesar 3,30 mm, sedangkan menggunakan 

agregat sirtu sebesar 2,34 mm, dan menggunakan agregat kerikil sebesar 

1,48 mm.  

d) Nilai VIM campuran aspal beton menggunakan agregat batu pecah 

memberikan nilai VIM sebesar 4,54%, sedangkan menggunakan agregat 

sirtu sebesar 5,62%, dan menggunakan agregat kerikil sebesar 8,10%.  

e) Nilai VMA campuran aspal beton menggunakan agregat batu pecah 

memberikan nilai VMA sebesar 15,28%, sedangkan menggunakan 

agregat sirtu sebesar 16,17%, dan menggunakan agregat kerikil sebesar 

18,48%.  
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f) Nilai VFA campuran aspal beton menggunakan agregat batu pecah 

memberikan nilai VFA sebesar 70,31%, sedangkan menggunakan 

agregat sirtu sebesar 65,23%, dan menggunakan agregat kerikil sebesar 

56,16%.  

g) Nilai MQ campuran aspal beton menggunakan agregat batu pecah 

memberikan nilai MQ sebesar 594,85 kg, sedangkan menggunakan 

agregat sirtu sebesar 300,45 kg, dan menggunakan agregat kerikil sebesar 

394,38 kg.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta proses penelitian yang 

telah dilalui, diusulkan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat lebih dikembangkan untuk penelitian 

selanjutnya dengan mengkombinasikan agregat alami dan agregat 

buatan agar dapat diperoleh prosentase kadar agregat alami yang dapat 

digunakan dalam campuran aspal beton. 

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk meneliti pemanfaatan agregat 

alami dengan menggunakan jenis aspal yang berbeda. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak yang 

terkait khususnya di bidang perkerasan jalan.  
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